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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL PERPANGKATAN DAN BENTUK AKAR BERDASARKAN
GAYA BELAJAR SISWA

Oleh

Elisa Noviani
NIM: 190103024

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unntuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar berdasarkan gaya belajar
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar yang berjumlah
14 subjek. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, tes dan wawancara. Angket yang diberikan adalah angket
gaya belajar. Tes berbentuk soal uraian. Validasi data dilakukan dengan
triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan prosedur Kastolan
yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal.
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual
dengan persentase 71,43%, dimana 8 siswa cenderung melakukan
kesalahan terhadap kesalahan prosedural dan teknikal dan 1 siswa
melakukan kesalahan terhadap kesalahan konseptual, kesalahan prosedural,
dan kesalahan teknikal. Namun 2 siswa tersebut cenderung tidak melakukan
kesalahan pada soal bentuk akar. Hal ini yang melakukan kesalahan
terhadap soal perpangkatan yaitu sebanyak 8 siswa cenderung melakukan
kesalahan konseptual, prosedural dan teknikal terhadap soal perpangkatan.
Siswa yang memiliki gaya belajar auditori dengan persentase 21,43%,
dimana 3 siswa tersebut cenderung melakukan kesalahan prosedural dan
kesalahan teknikal pada soal bentuk akar. Namun 1 siswa cenderung
melakukan kesalahan konseptual. Namun 2 siswa cenderung melakukan
kesalahan konseptual, prosedural dan teknikal terhadap soal perpangkatan.
Dimana siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan persentase
7,14%. Hal ini 1 siswa cenderung melakukan kesalahan konseptual dan
teknikal pada soal bentuk akar. Untuk soal perpangkatan tersebut hanya 1
siswa cenderung melakukan kesalahan konseptual, kesalahan prosedural,
dan kesalahan teknikal.

Kata kunci: 4Analisis Kesalahan Siswa, Perpangkatan dan Bentuk Akar,
Gaya belajar siswa
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ABSTRACT

This research aims to find out students' mistakes in solving power and root
form problems based on students' learning styles. This research is a
qualitative research. The research subjects were class IX students of MTs
Ittihadil Ummah Karang Anyar, totaling 14 subjects. The data collection
techniques used in this research were questionnaires, tests and interviews.
The questionnaire given was a learning style questionnaire. The test is in
the form of essay questions. Data validation was carried out using
triangulation methods. The data analysis techniques used by the Kastolan
procedure are conceptual errors, procedural errors and technical errors.
The results of the analysis show that students who have a visual learning
style have a percentage of 71.43%, where 8 students tend to make errors
regarding procedural and technical errors and 1 student makes errors
regarding conceptual errors, procedural errors and technical errors.
However, these 2 students tended not to make mistakes on root form
questions. This is what makes mistakes on exponent questions, namely as
many as 8 students tend to make conceptual, procedural and technical
errors on exponent questions. Students who have an auditory learning style
with a percentage of 21.43%, of which 3 students tend to make procedural
errors and technical errors on root form questions. However, 1 student
tends to make conceptual errors. However, 2 students tended to make
conceptual, procedural and technical errors regarding power questions.
Where students have a kinesthetic learning style with a percentage of
7.14%. This means that students tend to make conceptual and technical
errors in root form questions. For the exponent questions, only 1 student
tended to make conceptual errors, procedural errors and technical errors.

Keywords: Analysis of Student Errors, Powers and Root Forms, Student
learning styles
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu wuniversal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin, dan memajukan daya pikir manusia.! Menurut
Rizkyah, matematika merupakan salah satu bidang studi yang
mendukung perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
merupakan mata pelajaran yang diutamakan dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi. Matematika berperan penting dalam pendidikan
karena dapat diterapkan ke dalam berbagai bidang kehidupan.?
Pelajaran dasar yang harus dikuasai siswa adalah matematika, karena
pelajaran tersebut berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari
baik dalam jual beli, penentuan jam, alat transaksi dan lainnya.>
Matematika mengajarkan peserta didik untuk mengukur dan
menghitung sesuatu dengan simbol dan angka. Konsep dan simbol pada
matematika dapat disebut sebagai media yang digunakan untuk
mengemukakan buah pikiran atau ide secara singkat.* Konsep
matematika muncul dari proses matematisasi, yakni yang dimulai dari
suatu penyelesaian yang berkaitan dengan konteks, dimana siswa
secara perlahan dapat mengembangkan alat dan pemahaman matematis
ke tingkat yang lebih formal. Hal tersebut menjelaskan betapa
pentingnya peran matematika bagi manusia. Oleh sebab itu, mata
pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi dengan tujuan untuk
melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,

'Kasri K, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melaui Media Puzzle Siswa
Kelas I SD,” Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, 2.3 (2018), 320-25.

ZRizkyah N, “Efektivitas Pembelajaran Learning Cycle Pada Materi Statistik SMP
Kelas VII,” (Skripsi: UNP Kediri, 2018).

3Setiawan W & Hendriana H Yuliani S R, “Analisis Kesalahan Siswa Smp Pada
Materi Perbandingan ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Journal
on education, 1.2 (2019), 77-82.

4Yeti Jumiati, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,” JPMI (Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif), 3.1 (2020), 11-18.



mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi
dan penemuan, mengembangkan kemampuan memecahkan, dan
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan.

Proses menyelesaikan soal matematika tidak hanya difokuskan
pada perhitungan, tetapi siswa juga diharuskan dapat memahami
masalah dalam soal tersebut, seperti: apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, serta bagaimana langkah-langkah dalam
menyelesaikannya. Siswa sering mengalami kesalahan pada saat
menyelesaian soal. Kesalahan siswa seharusnya ditindaklanjuti oleh
guru melalui penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa sehingga bisa meminimalisir kesalahan-kesalahan
yang terjadi dalam menyelesaikan soal, seperti: kesalahan fakta,
konsep, prinsip dan operasi.’

Manibuy, dkk menyatakan bahwa letak kesalahan didefinisikan
sebagai bagian dari penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan.
Masalah yang perlu menjadi perhatian berkaitan dengan pelajaran
matematika adalah banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan-kesalahan umum
yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika diantaranya adalah kesalahan dalam memahami konsep
matematika, kesalahan dalam menggunakan rumus matematika,
kesalahan hitung, kesalahan dalam memahami simbol dan tanda,
kesalahan dalam memilih dan menggunakan prosedur penyelesaian.
Oleh karena itu, untuk memahami konsep matematika perlu
memperhatikan konsep-konsep sebelumnya.® Dengan demikian,
informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan mutu

SRusdiati Lagalante, Hery Suharna, dan Wilda Syam Tonra, “Analisis Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Bilangan Perpangkatan Dan
Bentuk Akar,” Jurnal Pendidikan Guru Matematika, 2.2 (2022), hlm 184-92.

SRonald Manibuy dan Dewi Retno Sari Saputro, “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Berdasarkan Taksonomi Solo Pada Kelas
X SMA Negeri 1 Plus Di Kabupaten Nabire Papua,” Jurnal Elektronik Pembelajaran
Matematika, 2.9 (2014), 933-45.



kegiatan belajar mengajar dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
perpangkatan dan bentuk akar. Salah satunya adalah tingkatan siswa
dalam memahami dan menyerap pelajaran. Setiap siswa memiliki cara
yang berbeda-beda dalam memahami konsep suatu informasi atau
pelajaran yang sama. Beberapa siswa ada yang lebih suka guru
mengajar dengan menuliskannya di papan tulis. Kemudian, mereka
akan mencatat dan membaca untuk bisa memahaminya. Tetapi, ada
sebagian siswa yang lebih suka apabila guru mengajar dengan cara
menyampaikannya secara langsung dan mereka mendengarkan.
Sementara itu, ada pula siswa yang lebih suka berkelompok untuk
mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran.
Selain itu, ada cara lain yaitu pembelajaran yang disertai dengan alat
peraga yang nyata. Perbedaan-perbedaan cara yang disukai siswa
dalam belajar ini sering disebut dengan gaya belajar.” Karena gaya
belajar pada siswa juga sangat mempengaruhi hasil belajar, namun
banyak guru yang hanya memikirkan teknik pembelajaran yang sesuai
tanpa memikirkan bagaimana siswa menyerap suatu materi atau
informasi. Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda.
Dikarenakan gaya belajar penting untuk mengetahui model atau media
apa yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
menghasilkan kemampuan belajar yang lebih baik.

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu
dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima.
Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, gaya belajar adalah
kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan
dalam situasi-situasi antar pribadi. Gaya belajar seseorang adalah
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi. Dalam Quantum Learning disebutkan bahwa

"Rahayu. Devi Ridho’i, Muhammad., Agustin, “Analisis Kesalahan Konsep
Siswa SMK Dalam Menyelesaikan Soal Eksponen Ditinjau Dari Gaya Belajar,” JPIn:
Jurnal Pendidik Indonesia, Vol 5. Nomor 2 (2023), hlm 5.
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gaya belajar ada 3 macam, yaitu visual, auditorial dan kinestetik.?®
Ketiga gaya belajar ini selalu melekat pada setiap siswa, tetapi biasanya
hanya satu gaya yang lebih  dominan. Kebanyakan
kegagalan/kesalahan/kesulitan siswa dalam memahami suatu
pelajaran, karena tidak mengetahui cara yang harus dilakukan dalam
belajar. Oleh karena itu, gaya belajar memegang peranan penting dalam
menentukan prestasi belajar matematika.

Bilangan berpangkat dan bentuk akar adalah salah satu materi
matematika yang cukup penting. Hal ini dikarenakan bilangan
berpangkat merupakan materi prasyarat dalam mempelajari materi
matematika pada tingkat selanjutnya.’ Siswa banyak melakukan
kesalahan dalam penyelesaian bilangan berpangkat dan bentuk akar.

Hasil observasi yang dilakukan di MTs Ittihadil Ummah Karang
Anyar Kabupaten Mataram menginformasikan bahwa ditemukan
beberapa permasalahan pada proses pembelajaran untuk materi
perpangkatan dan bentuk akar, seperti: 1) siswa cenderung tidak
mengerjakan soal-soal yang diberikan, 2) Rendahnya pemahaman
dasar siswa tentang materi perpangkatan, 3) siswa cenderung
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada materi
perpangkatan dan bentuk akar. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa
berdasarkan gaya belajar siswa di kelas IX MTs Ittthadil Ummah
Karang Anyar dalam hal menyelesaikan berbagai bentuk permasalahan
matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan bilangan berpangkat
dan bentuk akar. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Perpangkatan dan
Bentuk Akar Berdasarkan Gaya Belajar Siswa”.

8Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, “Quantum Learning: Membiasakan Belajar

Nyaman dan Menyenangkan,” (Bandung: Kaifa, 2010). hlm 3.

Enggar Adi Pratama dan Ariyanto, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar pada Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajar 2017/2018,” Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika 2018, 2018, hlm 2-8.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan
adalah apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal perpangkat dan bentuk akar berdasarkan gaya
belajar siswa di kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
perpangkat dan bentuk akar berdasarkan gaya belajar siswa di
kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar.

2. Manfaat
Berdasarkan uraian pada tujuan, penelitian ini tentunya
memiliki manfaat baik secara teoritis maupun sacara praktis.
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian, yakni:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru
(Matematika), khususnya untuk mengetahui faktor analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
perpangkatan dan bentuk akar.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi guru
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu guru
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tentang perpangkatan dan
bentuk akar, sehingga dapat menerapkan upaya untuk
mengurangi  kesalahan-kesalahan tersebut. Sebagai
pertimbangan guru dalam memperbaiki cara mengajarnya
dengan menekankan pada hal-hal yang kurang dikuasai
oleh siswa pada proses belajar mengajar selanjutnya.
2. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, siswa dapat mengetahui letak
kesalahan yang mereka lakukan saat mengerjakan soal



tentang perpangkatan dan bentuk akar, sehinngga dapat
membantu mereka untuk memperbaikinya. Kemudian
diharapkan siswa tidak melakukan kesalahan kembali.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru
tentang kesalahan-kesalahan yang banyak dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tentang perpangkatan
dan bentuk akar, serta mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadi kesalahan. Selanjutnya diharapkan agar menjadi
bahan kajian dan juga sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam mengajarkan materi perpangkatan dan
bentuk akar.

D. Ruang Lingkup dan Setfing Penelitian
1. Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini hanya fokus pada kesalahan yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar
berdasarkan gaya belajar siswa dengan menggunakan gaya belajar
visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik.

2. Setting penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah
(MTS) Ittihadil Ummah Karang Anyar Pagesangan Timur Kelas
IX, alasan peneliti meneliti tempat ini adalah karena terdapat
kesesuaian fenomena yang akan diteliti tentunya berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan, mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar dan belum ada
yang melakukan penelitian dengan analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan penelusuran terhadap studi terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga mencegah terjadinya
duplikasi dan revisi serta menjamin keaslian dan keabsahan data dalam
penelitian. Untuk mengetahui sejauh mana keaslian dan faktualnya



penelitian ini, maka peneliti melakukan telaah pustaka dari peneliti-

peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian yang

peneliti kaji. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
dirangkum pada Tabel 1 dan secara detail diuraikan sebagai berikut.

1. Suhaini dengan judul “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Operasi Bilangan Pecahan berdasarkan Prosedur
Newman Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Praya Timur”.!°

Pendekatan yang digunakan penelitian terdahulu pendekatan
kualitatif deskriptif. Tujuan untuk mendeskripsikan jenis
kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita operasi bilangan pecahan berdasarkan prosedur
Newman. Adapun hasil dari penelitian ini adalah masih banyak
siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
operasi pecahan disebabkan oleh masih kacaunya pemahaman
konsep operasi hitung dasar sehingga rumusnya menjadi tidak
hafal, tidak dapat menentukan KPK, tidak bisa menentukan nama
lain dari suatu pecahan, tidak dapat menentukan kalimat
matematika dari suatu soal cerita. Sedangkan faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesalahan pada materi operasi
bilangan pecahan adalah lupa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dan masih kurangnya pemahaman terhadap operasi
yang digunakan, ketidaktelitian melakukan proses perhitungan dan
ketidaktelitian dalam menuliskan jawaban.

Persamaan penelitian Suhaini dan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan
penelitian Suhaini dengan penelitian ini adalah pada penelitian
Suhaini memfokuskan mengkaji kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan pecahan berdasarkan
prosedur Newman.

19Suhaini, “Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan
Pecahan Berdasarkan Prosedur Newman Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Praya Timur,
(Skripsi, FTK UIN Mataram, Mataram, 2018), hlm. 1-8.
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2. Ani Savitri dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas XI
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Uraian
berdasarkan Taksonomi Solo di SMK Ma’arif NU 1 Cilongok”.!!

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis ke
salahan dan penyebab yang dilakukan siswa kelas XI MM 3 SMK
Ma’arif NU 1 Cilongok dalam menyelesaikan soal matematika
bentuk uraian berdasarkan taksonomi solo. Adapun hasil penelitian
ini menunjukan bahwa siswa pada setiap level melakukan
kesalahan yang berbeda-beda yaitu: 1) kesalahan yang dilakukan
siswa pada level prastruktural adalah kesalahan konsep dan
interpretasi bahas; 2) kesalahan yang dilakukan siswa pada level
unistruktural  adalah  kesalahan konsep dan kesalahan
menggunakan data; 3) kesalahan yang dilakukan siswa pada level
multistruktural adalah kesalahan konsep; 4) kesalahan yang
dilakukan siswa pada level relasional adalah kesalahan teknik dan
kesalahan penarika kesimpulan; 5) kesalahan yang dilakukan
siswa pada level extended abstract adalah siswa tidak
menyelesaikan soal aplikasi matriks dengan matriks.

Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya
adalah Ani Savitri mendeskripsikan kesalahan dan penyebab yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk
uraian berdasarkan taksonomi solo, sedangkan dalam penelitian ini
untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
perpangkatan dan bentuk akar berdasarkan gaya belajar siswa.

3. Ulima Syahada dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Berdasarkan Teori Polya.'?

"Ani Savitri, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas XI Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bentuk Uraian Berdasarkan Taksonomi Solo Di SMK Ma’arif NU 1
Cilongok.,” (Skripsi, FTIK UIN Purwokerto, Purwokerto, 3.1 (2018), hlm. 10-27.

12Ulima Syahda, “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak Berdasarkan Teori Polya,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan
Matematika, Vol. 18, Nomor 1, 2020, hlm. 195.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif
dengan pendekatan kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal matematika pada materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak menggunakan Teori Polya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang sering
terjadi pada tahap memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali, yang meliputi kesalahan yaitu siswa kurang tepat dalam
menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan, kurang
tepat dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah.
Kurang tepat dalam menggunakan rumus, kurang tepat dalam
menuliskan langkah-langkah penyelesaian, kurang tepat dalam
melakukan perhitungan yang benar, tidak menentukan kesimpulan
dari apa yang ditanyakan, serta tidak memeriksa kembali hasil
jawaban yang telah dikerjakan.

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan
metode yang digunakan yaitu metode deskriftif kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian Ulima Syahda dengan penelitian
ini adalah subjek penelitiannya mengambil 4 orang siswa kls X
dengan dipilih secara random sampling.

4. Trawati dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika dengan Kriteria Watson dan
Gaya Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Parepare”.!?

Penelitian ini menggunakan penelitian mixed methods dengan
dengan menggunakan model explanatory sequential design.
Tujuan penelitian ini adalah (1) kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan kriteria watson dan gaya
belajar siswa kelas VIII MTsN Parepare, (2) faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal matematika dengan kriteria Watson dan gaya belajar siswa

Blrawati, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Dengan Kriteria Watson dan Gaya Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Parepare,” (Skripsi, FT
TAIN Parepare, Parepare, 8.5, 2022, him. 2003-2005.
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kelas VIII MTsN Parepare, (3) Upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
dengan kriteria watson dan gaya belajar siswa kelas VIII MTsN
Parepare. Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) gaya belajar
auditori sebanyak 4 jenis kategori kesalahan yaitu ID sebanyak
40%, OC sebanyak 20%, RLC sebanyak 40% dan AO sebanyak
40%. (2) gaya belajar kinestetik sebanyak 3 jenis kategori
kesalahan berdasarkan kriteria watson yaitu ID sebanyak 25%, OC
sebanyak 50%, dan SHP sebanyak 25%. (3) pada gaya belajar
visual sebanyak 5 jenis kategori kesalahan berdasarkan kriteria
watson yaitu ID sebanyak 9%, OC sebanyak 55%, RLC sebanyak
18%, SHP sebanyak 21% dan AO sebanyak 18%. Adapun faktor
yang mempengaruhi kesalahan yaitu faktor internal yang
dipengaruhi oleh motivasi, minat dan keterampilan sedangkan
faktor eksternal dipengarauhi oleh wabah corona virus. Adapun
faktor yang mempengaruhi kesalahan yaitu faktor internal yang
dipengaruhi oleh motivasi, minat dan keterampilan sedangkan
faktor eksternal dipengaruhi oleh wabah Corona Virus.

Persamaannya terletak pada penggunaan metode penelitian.
Perbedaannya, yakni: penelitian Irawati menganalisis kesalahan
ditinjau dari kriteria Watson dan gaya belajar siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), sedangkan pada
penelitian ini menganalisis kesalahan hanya berdasarkan pada
gaya belajar siswa dengan materi perpangkatan dan bentuk akar.

5. Ana Agustini dengan judul “Profil Berpikir Relasional Siswa SMA
dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya
Belajar Auditori”.!

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan profil berpikir relasional dalam memecahkan masalah
matematika pada siswa SMA dengan gaya belajar auditori. Hasil
hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa siswa auditori:

“Ana Agustini, “Profil Berpikir Relasional Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Auditori,” Jurnal [Imiah Pendidikan
Matematika, Vol. 11 Nomor 3. (2022).
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(1) mampu melaksanakan aktivitas berpikir relasional dalam
memecahkan masalah matematika pada tahapan memahami
masalah dengan mengidentifikasi unsur penting dalam masalah
dan membangun relasi dalam setiap unsur dan antar unsur yang
diketahui siswa. (2) mampu membangun relasi dalam memilih
strategi penyelesaian. (3) mampu menggunakan aturan untuk
memecahkan masalah serta menjelaskan keterkaitan hubungan
operasi hitung bilangan, meskipun masih terdapat kesalahan.
Kesalahan siswa berkaitan kecerobohan atau kurang teliti dan
kesalahan keterampilan proses. (4) belum mampu dalam
memeriksa kembali hasil dan tidak melakukan aktivitas berpikir
relasional. Dari hal tersebut guru dengan metode pembelajaran
ceramah, tanya jawab dan diskusi diharapkan dapat mengulang —
ulang informasi yang penting pada materi agar siswa khususnya
dengan gaya belajar auditori dapat dengan mudah menyerap
pembelajaran.

Persamaannya adalah Sama-sama menggunakan deskriptif
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian Ana Agustini dengan
penelitian ini yaitu berpikir relasional siswa SMA dalam
memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar

auditori.
Tabel 1.1
Ringkasan Perbedaaan Penelitian
.. Kesalahan
Peneliti, Menyelesaikan So?l Gay.a Materi
Tahun Uraian Bealajar
Soal
Suhaini, _
2018 v - Pecahan
Ani
Savitri, v v - Matriks
2018
Ulima Persamaan dan
Syahada, v v - Pertidaksa-maan
2020 Nilai Mutlak
Sistem Persamaan
I . vV dan .
rawati, v _ Kriteria Linear Dua
2022 Wat Variabel
atson (SPLDV)
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o Kesalahan
Peneliti, Menyelesaikan So?l Gay:al Materi
Tahun Uraian Bealajar
Soal
Ana
Agustina, - - v Limit Fungsi
2022
. Perpangkatan
Elisa
Noviani v v v dan Bentuk
Akar

F. Kerangka Teori
1. Analisis Kesalahan

Analisis merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses
yang saling berkaitan untuk memecahkan masalah atau
memecahkan komponen menjadi lebih detail dan digabungkan
kembeali lalu ditarik kesimpulan.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia makna dari analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya. Menurut Kamarullah menyatakan
bahwa kesalahan adalah penyimpangan dari yang benar atau
penyimpangan dari yang telah ditetapkan sebelumnya.'

Sukirman mengatakan kesalahan merupakan penyimpangan
terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten,
maupun insedental pada daerah tertentu.'® Adapun menurut Ade
Mirza mengatakan bahwa jawaban yang tidak sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan dinyatakan sebagai jawaban yang salah
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah kekeliruan yang
diperbuat oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas yang
dipercayakan padanya.!”

Dari pengertian pengertian analisis dan kesalahan dapat ditarik
kesimpulan bahwa analisis kesalahan adalah pendeskripsian jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan alasan-alasan

SLestari P, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
SMA Materi Operasi Aljabar Bentuk Pangkat Dan Akar,” Jurnal ilmu social dan
pendidikan JISIP, Vol 2.No. 1 (2018), him. 23.

19bid., him. 23.

7 Ade Mlrza, Analisis Kesalahan Belajar Matematika (Pontianak: FKIP UNTAN,
1998), him. 2.
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tentang penyebab terjadinya kesalahan. Analisis kesalahan
mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Analisis kesalahan sebagai prosedur kerja mempunyai langkah-
langkah tertentu.

2. Prosedur Kastolan
Analisis kesalahan beradasarkan prosedur Kastolan merupakan
salah satu metode analisis untuk melihat kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika.
Kastolan membedakan jenis kesalahan menjadi tiga yakni
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknikal.'8
a. Kesalahan Konseptual
Kesalahan konsep merupakan kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menafsir istilah, sifat, fakta, konsep dan prinsip.
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa karena salah dalam
menafsirkan istilah atau tidak menerapkan rumus yang benar.
b. Kesalahan Prosedural
kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang
heirarkis, sistematis untuk menjawab suatu masalah.
Kesalahan ini mungkin dilakukan karena siswa tidak
mengikuti langkah-langkah yang sistematis dalam menjawab
suatu masalah
c. Kesalahan Teknikal
Kesalahan teknikal merupakan kesalahan yang mungkin
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yaitu siswa keliru
atau salah dalam menyelesaikan soal. (salah dalam:
memberikan tanda positi/negatif, menuliskan jawaban akhir,
menuliskan persamaan) dan kurang teliti dalam menghitung
operasi yang diketahui di dalam soal.

8K hanifah, Naeli Muslimatul dan Toto, “Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal
Bentuk Pangkat Bulat dan Scaffoldingnya.,” Jurnal online Universitas Negeri Malang., Vol
1. No. 3 (2012), hlm 12-13.
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3. Matematika

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau
menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan
hubungan-hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami
struktur-struktur serta hubunganhubungan, tentu saja diperlukan
pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di dalam
matematika itu.!”

Definisi atau pengertian tentang matematika oleh beberapa
pakar yang diungkapkan oleh R. Soedjadi: (1) Matematika adalah
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.
(2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan
kalkulasi. (3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran
logik dan berhubungan dengan bilangan. (4) Matematika adalah
pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang
ruang dan bentuk. (4) Matematika adalah pengetahuan tentang
struktur-struktur yang logik. (5) Matematika adalah pengetahuan
tentang aturan-aturan yang ketat.?

Menurut Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai
kebenaran, dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan
bukti.?! Sedangkan, Erman Suherman, dkk, mengatakan bahwa
“matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif.”?> Dalam
rumusan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengacu pada
tujuan pendidikan umum pendidikan pada tujuan pendidikan
menengah adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.??

YHamzah Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika,
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him. 10.

20R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan
Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2000), him 10.

2'Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan sistem penilaian Matematika SMP
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2003), hlm. 4.

22Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer
(Bandung: JICAUPI, 2001), hlm. 12.

Z*Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm 12.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa matematika adalah suatu ilmu yang menelaah struktur-
struktur yang abstrak dengan penalaran yang logik dalam
pernyataan yang dilengkapi bukti dan melalui kegiatan
penelusuran yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan
sebagai kegiatan pemecahan masalah dan alat komunikasi,
pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta hubungan di
antara hal-hal tersebut.

4. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara seseorang merasa mudah, nyaman, dan
aman saat belajar, baik dari sisi waktu maupun secara indra. Gaya
belajar adalah gaya yang dipilih seseorang untuk mendapatkan
informasi atau pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran.?*
Seseorang akan merasa sulit memproses informasi dengan cara
yang tidak nyaman karena setiap orang mempunyai kebutuhan
belajar sendiri. Sedangkan kebutuhan belajar setiap orang selalu
berbeda dan cara belajar serta memproses informasipun juga
berbeda.

Menurut Yunsirno gaya belajar adalah sesuatu yang penting
agar proses belajar bisa menyenangkan dan hasilnya pun akan
memuaskan. Gaya belajar merupakan kunci sukses untuk
mengembangkan kinerja dalam belajar, ini bisa diterapkan dalam
teknik memperoleh pengetahuan atau informasi secara individu
atau dalam dunia kerja sekalipun.’> Munif Chatib mengatakan
gaya belajar adalah cara informasi masuk kedalam otak melalui
indra yang dimiliki. Pada saat informasi akan ditangkap oleh indra,
mak bagaimana informasi tersebut disampaikan berpengaruh pada
kecepatan otak menangkap informasi dan kekuatan otak
menyimpan informasi tersebut dalam ingatan atau memori.*®

24Nini Subini, “Rahasia Gaya Belajar Orang Besar,” (Jogjakarta: Javalitera,
2011), hlm. 12.

2Yunsirno, “Keajaiban Belajar,” Pontianak: jenius publishing, 2012, hlm. 114.

2Munif Chatif, Sekolahnya Manusia Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di
Indonesia (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011). hlm 136.
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Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah suatu cara siswa
dalam menyerap informasi itu sendiri. Biasanya yang dilakukan
seorang siswa diperoleh dari proses pembelajaran melalui indra
yang dimilikinya. Siswa menggunakan gaya belajarnya dengan
maksimal dan rasa nyaman yang dimilikinya maka ia akan
memperoleh tujuan dari pembelajaran dengan maksimal juga.

5. Macam-macam Gaya Belajar
a. Gaya belajar visual (Visual learning)

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Visual berarti dapat di lihat dengan mata. Gaya belajar visual
merupakan gaya belajar dengan cara melihat. Jika berada di
dalam kelas dan peserta didik tersebut lebih suka membaca
buku dan memperhatikan ilustrasi yang di tampilkan oleh
guru, peserta didik tersebut tergolong individu yang menyukai
belajar dengan gaya visual, peserta didik yang menyukai gaya
belajar visual juga suka membuat catatan-catatan yang sangat
baik dan rapih.

Beberapa ciri lain peserta didik yang bergaya visual yaitu :
1) Rapi dan teratur.

2) Lebih suka membaca dari pada dibacakan

3) Perencanaan dan pengaturan jangka panjang yang baik.
4) Teliti terhadap detail.

5) Mengingat apa yang dilihat bukan apa yang di dengar.

Visual learning adalah gaya belajar dengan cara melihat
sehingga mata memegang peran penting. Gaya belajar secara
visual dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi
seperti melihat gambar, diagram, peta, poster, grafik dan
sebagainya. Bisa juga dengan melihat data teks seperti tulisan
dan huruf.

Dalam hal ini teknik visualisasi melatih otak untuk bisa
memvisualisasikan sesuatu hal, mulai dari mendeskripsikan
suatu pemandangan, benda (baik benda nyata maupun
imajinasi) hingga akhirnya mendapatkan yang diinginkan.
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b. Gaya belajar auditori (Auditory learning)

Gaya belajar auditori yaitu gaya belajar yang dilakukan
seseorang  untuk  memperoleh  informasi  dengan
memanfaatkan indra telinga. Oleh karena itu, mereka sangat
mengandalkan telinganya untuk mencapai kesuksesan belajar.
Misalnya, dengan cara mendengar seperti ceramah, radio,
berdialog, dan berdiskusi. Selain itu bisa juga mendengarkan
melalui nada (nyanyian).

Auditorial berasal dari kata audio yang berarti sesuatu yang
berhubungan dengan pendengaran. Gaya belajar auditorial
merupakan gaya belajar dengan cara mendengar. Jika berada
di dalam kelas, peserta didik lebih suka mendengarkan materi
yang dikatakana oleh guru. Peserta didik bergaya auditorial
terkadang kehilangan urutan materi pembelajaran yang
disampaikan guru dalam bentuk ceramah karena mencoba
untuk mencatat materi selama pelajaran berlangsung. Ciri
peserta didik bergaya auditorial yaitu:

1) Mudah terganggu oleh keributan.

2) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang di
diskusikan daripada apa yang dilihat

3) Senang membaca dengan keras

4) Suka berdiskusi dan suka menjelaskan panjang lebar

5) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam
berbicara.

c. Gaya belajar kinestetik (Kinestetik learning)

Kinestetik berasal dari kata kinetik yang berarti gerak.
Gaya belajar Kinestetik adalah gaya belajar dengan gaya
bergerak, bekerja, dan mengyentuh (praktik langsung). Jika
belajar di kelas, peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi
dengan temannya. Ciri peserta didik yang kinestetik yaitu:

1) Belajar dengan cara praktek.

2) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak
3) Berbicara dengan perlahan.

4) Ingin melakukan segala sesuatu.
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5) Menyukai permainan yang menyibukkan.?’

Gaya belajar kinestetik merupakan cara belajar yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan
melakukan pengalaman, gerakan, dan sentuhan. Selain itu,
belajar secara kinestetik berhubungan dengan praktik atau
pengalaman belajar secara langsung.?®

6. Bilangan perpangkatan dan bentuk akar
a. Bilangan Berpangkat
Perpangkatan adalah perkalian berulang dari suatu bilangan
yang sama. Jika a bilangan real dan n bilangan bulat positif,
maka a™ (dibaca “a pangkat n”") didefinisikan sebagai berikut.
Bentuk umum dari perpangkatan yaitu :

at=axaxax...a dengan n bilangan bulat
sebanyak—n

positif
a™ disebut bilangan pangkat, a disebut bilangan pokok, dan
n disebut pangkat (eksponen)
1)  Perkalian dalam perpangkatan
am X an — am+n
Dengan a bilangan real dan m, n bilangan bulat positif.
2)  Pembagian pada Perpangkatan

a_n = qm—n
Dengan a bilangan real yanng tidak nol dan m,n
bilangan bulat positif

3)  Pemangkatan pada perpangkatan :
(aM) = gm*n = gntm

Dengan a bilangan real dan m, n bilangan bulat positif
4)  Perpangkatan dari suatu perkalian bilangan
(a-b)™=a™-p™m

27Y aumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan Dengan Kurikulum,
2013.

28Nini Subini, Rahasia Gaya Belajar Orang Besar. Cet; 11, (Jogjakarta: Javaiter,
2017).
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Dengan a,b bilangan real dan m,n bilangan bulat
positif
5)  Pembagian pada Perpangkatan

a\™ a™
G) =%
Dengan a, b bilangan real, b # 0,dan m,n bilangan
bulat positif
6)  Pangkat Nol
Untuk a bilangan real, bilangan berpangkat nol dapat
dinyatakan sebagai berikut.
a®=1,a=+0
Dengan a bilangan real dan a # 0
7)  Pangkat negatif
Untuk a bilangan real dan m bilangan bulat positif,
pangkat bilangan negatif dapat dinyatakan sebagai

berikut.
a1
T
Dengan a bilangan real, a # 0,dan n bilangan bulat
positif
. Bentuk Akar

Bentuk akar adalah dari suatu bilangan yang nilainya memuat
tidak terhingga banyaknya angka di belakang koma dan tidak
berulang.

1) Perpangkatan pecahan

%™ = gn
a = 0, dengan m dan n bilangan bulat positif
2) Jika a dan b bilangan real dan a™ = b maka a adalah akar
pangkat n dari b, ditulis sebagai a = Vb
3) Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar
Rumus persamaan bentuk akar 1.3

avc + byc = (a + b)Vc
ac — bVc = (a — b)Vc

Dengan a, b, ¢ bilangan real dan ¢ > 0
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4) Operasi perkalian pada bentuk akar
Ya- Vb = Vab
Dengan a,b = 0,a, b € R, serta n bilangan bulat positif
5) Operasi pembagian pada bentuk akar

Va _nfa
b b
Dengan a = Odan b > 0,a, b € R, serta n bilangan bulat

positif
6) Merasionalkan penyebut bentuk akar

. a
a) Merasionalkan bentuk akar 7

Untuk a bilangan real dan b bilangan rasional
nonnegatif, b # 0 berlaku hubungan berikut.
Rumus persamaan bentuk akar 1.6

a _ a \/ _a
— ./ b
Vb \/ Vb v b b
3 C
b) Merasionalkan bentuk m dan =

Untuk a, ¢ bilangan real dan b bilangan rasional
nonnegatif, b # 0 berlaku hubungan berikut.
Rumus persamaan bentuk akar 1.7

c ¢ a—b_ c(a—vb)
a+Vb a++vb a—-vb  a*—b
c ¢ a+Vb _c(a++b)
a—vb a—+b atVyb a’—b
¢) Merasionalkan bentuk Tar \/_d f N7

Untuk ¢ bilangan real dan @, b bilangan rasional non-
negatif, berlaku hubungan berikut.
Rumus persamaan bentuk akar 1.8

c ¢ Va-vb_c(Va—+b)
Va+Vvb va+vb va—-vb  a—b
c ¢ Va+vb c(Va+b)

Ja-vb va—b va+vb _ a-b
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Lexy J. Moleong
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik, serta dengan cara deskripsi
ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”.?
Deskriptif kualitatif di dalam penelitian ini yaitu menggambarkan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dengan menggunakan
kata-kata.

2. Kehadiran peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini memiliki fungsi sebagai
instrumen kunci.’*® Dalam penelitian kualitatif peneliti memiliki
peran sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data yang
dimana kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat mutlak
dilakukan. Kehadiran peneliti pada lokasi penelitian adalah suatu
hal yang penting, karena dengan hadirnya peneliti secara langsung
akan memungkinkan data yang didapat peneliti dapat dikatakan
akurat.’! Oleh karena itu, pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti secara langsung bertindak sebagai perencana dalam
kegiatan penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan pada
akhirnya peneliti juga akan memberikan kesimpulan terhadap hasil
penelitian yang dilakukan.

2 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007, hlm. 6.
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan R & D, (Bandung:

Alfabeta, 2009). him. 223.
SMuri  Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana,2014), hilm. 332.
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3. Lokasi peneliti
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ittihadil Ummah Karang
Anyar yang beralamat di Pagesangan Timur.

4. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
hasil dokumentasi dari pekerjaan siswa pada penelitian ini yakni
data penelitian diperoleh dari hasil tes soal dari pekerjaan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dan hasil angket dengan
subjek penelitian.

5. Prosedur pengumpulan data
a. Membagikan angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan secara tidak langsung, instrumen atau alat
pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden.
Keunggulan angket dibandingkan dengan alat pengumpulan
data lainnya adalah jauh lebih praktis, hemat waktu dan
tenaga. Menjangkau wilayah yang lebih luas serta menjangkau
orang-orang yang sulit ditemui, karena faktor lokasi, dan
memberikan privasi menjawab. Instrumen angket ialah
blangko angket yang dikumpulkan dari instrumen yang sudah
ada. Angket ini diberikan kepada peserta didik.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah terstruktur, yaitu: angket dengan jawaban yang telah
tersedia. Jawaban merupakan bentuk tertutup, dimana setiap
itemnya sudah tersedia alternatif jawaban. Angket atau yang
disebut kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi
peserta didik.

b. Memberikan Tes
Tes adalah suatu alat yang disusun untuk mengukur
kualitas, abilitas, keterampilan atau pengetahuan dari
seseorang atau sekelompok individu. Menurut Arikunto, tes
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merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan’?. Bentuk tes
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bentuk tes tertulis
yang berbentuk uraian. Pemberian tes dilakukan untuk
mengetes hasil ingatan siswa terhadap pelajaran yang telah
dipelajari dan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar dan tes ini bertujuan untuk
mengetahui lebih awal tentang deskripsi kesalahan-kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
c. Melakukan Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh infotmasi langsung dari
sumbernya. Menurut sugiono bahwa “wawancara digunakan
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau
kecil”.?? Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi
terstruktur.

d. Melakukan dokumentasi

Menurut Sugiono bahwa “Dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu”**. Dalam penelitian ini
menggunakan dokumen resmi yaitu jadwal mata pelajaran
matematika, foto-foto kegiatan siswa di dalam kelas selama
proses pembelajaran matematika, dan dalam menyelesaikan
soal matematika. Dokumen tersebut digunakan untuk
mendapatkan keterangan tentang data siswa yang mengalami
kesalahan dalam menjawab soal matematika kelas IX MTs
Ittihadil Ummah Karang Anyar, jumlah siswa dan serta hal-

32Arikunto. S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi revisi), Jakarta: Bumi
Aksara, 2016. hlm. 53.

3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 26.

34Sugiono, Op.Cit., hlm. 82.
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hal yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika materi perpangkatan dan bentuk akar.
6. Instrumen Penelitian
a. Angket
Angket merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon
sesuai dengan permintaan pengguna.’ Tujuan penyebaran
angket ialah untuk mengetahui gaya belajar siswa, tanpa merasa
khawatir bila responden memberi jawaban yang tidak sesuai
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
Disamping itu, responden mengetahui informasi tertentu yang
diminta. Angket digunakan untuk tidak dilakukan uji validasi
karena mengadopsi angket dari penelitian yang dilakukan.
b. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes tertulis
dalam bentuk uraian. Tes sebagai instrumen pengumpulan data
merupakan rangkaian Latihan atau pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan,
inteligensi, atau bakat yang dimiliki oleh kelompok atau
individu.*® Dalam hal ini, peneliti akan melakukan tes terhadap
siswa sebagai subjek yang terpilih dalam penelitian ini. Tes
digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa pada materi
perpangkatan dan bentuk akar.
c. Wawancara
Wawancara untuk memperoleh jawaban siswa secara lisan.
d. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan keterangan
tentang data siswa yang mengalami kesalahan dalam menjawab
soal, jumlah siswa dan serta hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian yang peneliti lakukan.

3P.E.S. Widyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 77.
%6Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), him.82.
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7. Teknik analisis data
Analisis data merupakan suatu proses menyusun data agar dapat
ditafsirkan. Penyusunan data berarti mengelompokkannya kedalam
pola, tema atau kategori.>” Teknik analisis data kualitatif yang akan
digunakan peneliti pada penelitian ini yakni menggunakan model
Miles and Huberman yaitu meliputi tiga proses antara lain:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penajamaan,
penfokuskan serta penyederhanaan data yang diperoleh, dengan
menghilangkan data yang tidak penting dari hasil angket.
Setelah data didapatkan dari hasil angket dan dokumentasi hasil
pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika peneliti
akan merangkum, memilih hal yang pokok-pokok,
memfokuskan pada hal yang penting yang mampu menjawab
masalah penelitian sehinga peneliti mendapatkan data yang
valid dalam melakukan penyajian data.
b. Penyajian data
Tahap ini dilakukan untuk mengorganisasikan dan Menyusun
data menjadi suatu informasi yang bermakna sehingga mudah
untuk dilakukan penarikan kesimpulan.*® Penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, flowchart, dan
sejenisnya.>’

c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada penelitian kualitatif yang akan
dilaksanakan diperoleh dengan cara membandingkan hasil
pekerjaan siswa pada tes dan hasil wawancara sehingga
diperoleh kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika.

37Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tastiro, 2020),
hlm 129.
8Kuncoro M, “Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi”, Edisi 3, (Jakarta:

Erlangga 2009), him. 148.
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 249.
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8. Pengecekan keabsahan data

Dalam menjamin keabsahan data dan temuan. Teknik yang
digunakan peneliti dalam pengecakan keabsahan data yakni teknik
triangulasi. Triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan suatu yang lain pada luar data untuk
kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut.

Menurut pendapat Sugiyono, triangulasi dibagi menjadi tiga
bagian yakni triangulasi waktu, sumber, dan teknik.*’ Penyejian data
menjelaskan pengkategorian data gaya belajar siswa, data hasil
tugas soal perpangkatan dan bentuk akar, dan data hasil wawancara
. penerikan kesimpulan/ verifikasi adalah hasil simpulan penelitian
setelah dilakukan reduksi data dan penyejian data. Adapun dalam
penelitian ini, Peneliti menggunakan triangulasi metode.

H. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan terdiri dari 4 bab dengan
beberapa sub bab. Agar mendapat gambaran yang pas penulis membuat
sistematika pemabahasan sebagai berikut:
1. Bab I: Pendahuluan
Pada bab ini peneliti akan membahasan mengenai latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan
dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka
dan kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistematika
penelitian.
2. Bab II: Paparan dan Temuan
Pada bab ini penulis akan mengungkapkan seluruh data dan
temuan penelitian dalam hal ini temuan dan data yang peneliti
lakukan di MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar.
3. Bab III: Pembahasan
Pada bab ini peneliti akan mengungkapkan proses analisis
terhadap temuan penelitian sebagaimana yang sudah penulis

“Ofbid., hlm. 334.
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paparkan di bab II berdasarkan pada perspektif penelitian atau
kerangka-kerangka teoritik di bagian pendahuluan.

. Bab IV: Penutup

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran
atas hasil kinerja penulis.
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BAB II
PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Hasil Angket untuk Identifikasi Gaya Belajar

Pada bagian ini, dipaparkan data-data yang berkenaan dengan
kegiatan peneliti dan subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar. Tahap awal penelitian
ini adalah mengajukan permohonan izin untuk melakukan penelitian di
MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar pada hari Rabu, 5 Juli 2021 dan
konfirmasi lagi pada hari Rabu, 20 Desember 2023. Peneliti menemui
wakil kepala sekolah dan salah satu guru Matematika. Selanjutnya,
pada hari Kamis, 21 Desember 2023, peneliti menyebarkan angket
gaya belajar siswa dan melakukan tes tertulis kesalahan siswa kepada
14 siswa kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar.

Penyebaran angket gaya belajar kepada siswa kelas [ X MTs Ittihadil
Ummah Karang Anyar menghasilkan pengelompokkkan gaya belajar
terhadap subjek penelitian. Penentuan kategori gaya belajar siswa
didasarkan pada jawaban siswa yang paling banyak memilih sangat
setuju dan setuju pada angket. Hasil angket gaya belajar menunjukkan
bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, yang dapat
dilihat secara lengkap pada Tabel 2.1.

Frekuensi siswa berdasarkan gaya belajar disajikan pada Gambar
2.1. Pada kategori gaya belajar visual dipilih AA, HI, SE, SGR, YA,
FW, ES, ZA, RF, dan KSI sebagai subjek penelitian. Sebagai subjek
penelitian kategori gaya belajar auditori adalah LH, DW, dan NFZ.
Kategori gaya belajar kinestetik dipilih SI sebagai subjek penelitian.
Jadi, selama penelitian berlangsung dari awal hingga akhir
pengambilan data didapat 14 siswa yang memenuhi kriteria gaya
belajar yaitu siswa bergaya belajar visual sebanyak 10 (sepuluh) siswa
dengan persentase sebesar 71,43%, siswa bergaya belajar auditori
sebanyak 3 (tiga) siswa dengan persentase 21,43%, dan siswa bergaya
belajar kinestetik sebanyak 1 (satu) siswa dengan persentase 7,14%.
Mayoritas siswa kelas IX MTs Ittihadil Ummah Karang Anyar
memiliki gaya belajar visual.
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Gambar 2.1
Sebaran Siswa berdasarkan Gaya Belajar

Tabel 2.1
Hasil Angket Gaya Belajar Siswa
No. | Subjek v Sl;or K Kategori

1 AA 13 10 8 Visual
2 LH 12 14 13 Auditori
3 HI 10 9 10 Visual
4 SE 7 4 6 Visual
5 SGR 12 10 11 Visual
6 DW 11 12 10 Auditori
7 YA 12 10 7 Visual
8 FW 15 11 10 Visual
9 ES 13 9 4 Visual
10 ZA 11 9 10 Visual
11 ST 7 9 11 Kinestetik
12 RF 15 11 11 Visual
13 KSI 11 8 9 Visual
14 NFZ 10 11 6 Auditori

Keterangan:

A% : Visual

A :Auditori

K : Kinestetik

29




Setelah mengkaji dari hasil angket, peneliti menganalisis hasil tes
uraian untuk materi Perpangkatan dan Bentuk Akar agar dapat
mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini
hanya menganalisis kesalahan hasil kerja siswa pada tes uraian yang
diberikan berdasarkan masing-masing gaya belajar. Hanya 1 lembar
jawaban siswa yang dijadikan sampel untuk masing-masing gaya
belajar. Hal ini dikarenakan siswa yang bergaya belajar kinestetik
hanya ada 1 orang.

. Hasil Tes untuk Identifikasi Kesalahan
Hasil tes siswa bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait
kesalahan siswa berdasarkan teori Kastolan dalam mengerjakan soal
uraian untuk materi perpangkatan dan bentuk akar. Kompetensi dasar
dijadikan acuan adalah siswa mampu menjelaskan dan melakukan
operasi perpangkatan bilangan rasional, bentuk akar, dan sifat-sifatnya.
1. Soal Nomor 1
a. Gaya Belajar Visual
Subjek AA
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Gambar 2.2
Jawaban subjek AA dengan Gaya Belajar Visual
Gambar 2.2 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa AA mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
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siswa AA tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa AA
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3V5—+3) (23 +V5) yang dapat dilihat pada tanda
warna ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah
6vV15+3-5-3-2—-+15 = 6V15+ 15— 6 — V15..
Akibatnya, siswa AA tidak dapat melanjutkan penyelesaian
soal dengan benar dan menghasilkan jawaban akhir yang
salah. Dengan demikian, siswa AA melakukan kesalahan
prosedural dan teknikal pada soal nomor 1.

Subjek HI

Gambar 2.3
Jawaban subjek HI dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.3 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa HI mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa HI tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa HI melakukan

kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari (3\/§ -
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\/§) (2\/§ + \/§) yang dapat dilihat pada tanda warna ungu.
Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6vV15+43:5—3-

2 —V15 = 6V15+ 15— 6 —V15. Akibatnya, siswa HI
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,
siswa HI melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.

Subjek SE
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Gambar 2.4

Jawaban subjek SE dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.4 merupakan hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual untuk soal bentuk akar, yang menentukan bahwa
siswa SE tidak menjawab pertanyaan secara sistematis. Hal ini
ditunjukkan oleh siswa SE tidak menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan, yang dapat dilihat pada tanda warna hijau,
namun langsung menjawab pertanyaan. Hal ini berarti bahwa,
siswa SE melakukan kesalahan konseptual pada soal bentuk
akar. Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa SE
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari

(3V5 — V3) (2V3 + V5) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v/15 + 3 - 5 —

3-2—+/15 = 6V15 + 15 — 6 — V15.Akibatnya, siswa SE
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,
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siswa SE melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.

Subjek SGR
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Gambar 2.5

Jawaban subjek SGR dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.5 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa SGR mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa SGR tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa SGR
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3\/§ — \/§) (2\/§ + \/§) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v15 + 3+ 5 —
3:2—+/15 = 6V15 + 15 — 6 — V15.Akibatnya, siswa
SGR tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan

demikian, siswa SGR melakukan kesalahan prosedural dan
teknikal pada soal nomor 1.
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Subjek FW
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Gambar 2.6
Jawaban subjek FW dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.6 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa FW mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa FW tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa FW
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3\/§ = \/§) (2\/§ + \/g) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 615 + 3+ 5 —
3-2—+15 = 6V15 4 15 — 6 — V15.Akibatnya, siswa FW
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,
siswa FW melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.
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Subjek ES

—| X

Gambar 2.7
Jawaban subjek ES dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.7 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa ES mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa ES tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa ES melakukan

kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari (35 —
\/§) (2\/§ + \/§) yang dapat dilihat pada tanda warna ungu.
Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v1543-5—3-

2 —+15 = 6V15+ 15— 6 —V15. Akibatnya, siswa ES
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,
siswa ES melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.
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Subjek RF
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Gambar 2.8
Jawaban subjek RF dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.8 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa RF mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa RF tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa RF melakukan

kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari (3\/§ —
\/§) (2\/§ + \/§) yang dapat dilihat pada tanda warna ungu.
Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v1543-5—3-
2 —+15 = 6V15+ 15— 6 —V15. Akibatnya, siswa RF
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,

siswa RF melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.
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Subjek KSI
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Gambar 2.9

Jawaban subjek KSI dengan Gaya Belajar Visual

Gambar 2.9 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar visual. Siswa KSI mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa KSI tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa KSI
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3V5 — V3) (2V3 + V5) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v/15 4+ 3 - 5 —
3-2—+15 = 6V15 4 15 — 6 — V/15. Akibatnya, siswa KSI
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,
siswa KSI melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.
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b. Gaya Belajar Auditori
Subjek LH

Gambar 2.10
Jawaban Subjek LH Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.3 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar auditori untuk soal nomor 1. Siswa LH mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
bentuk akar, serta mengerjakan secara sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa LH tidak melakukan kesalahan
secara prosedural. Siswa LH tidak menuliskan konsep
perkalian bilangan bentuk akar dengan benar yang dapat
dilihat pada tanda warna ungu. Hal ini ditunjukkan pada
langkah penyelesaian nomor 2 dan 3, siswa LH tidak
menuliskan tanda - sebagai hasil operasi perkalian bilangan
akar dari langkah nomor 1, yang seharusnya 6v15 + 35 —

3 - 2 — V15 sehingga hasil selanjutnya dari soal tersebut tidak
bisa dilanjutkan dengan benar. Selain itu, siswa LH tidak teliti
dalam menghitung operasi perkalian bilangan akar, yang

seharusnya jawaban selanjutnya adalah 615 + 15— 6 —
V15. Akibatnya, siswa LH melakukan kesalahan dalam
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menentukan nilai akhir. Dengan demikian, siswa LH
melakukan kesalahan konseptual dan teknikal yang ditandai
dengan warna ungu pada soal nomor 1.

Subjek DW

Teun

Gambar 2.11
Jawaban Subjek DW Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.11 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar auditori. Siswa DW mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa DW tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa DW
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3v5 —V3) (2V3 + V/5) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v/15 + 3 - 5 —
3-2—+15= 6V15+4 15— 6 —\/15. Akibatnya, siswa
DW tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan

demikian, siswa DW melakukan kesalahan prosedural dan
teknikal pada soal nomor 1.

39



Subjek NFZ

Gambar 2.12
Jawaban Subjek NFZ Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.12 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar auditori. Siswa NFZ mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal bentuk akar serta
mengerjakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa NFZ tidak melakukan kesalahan secara konseptual.
Dimana siswa yang menunjukkan bahwa siswa NFZ
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3v5 = V3) (23 + V/5) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v15 + 3 - 5 —
3:2—+15= 6V15+4 15— 6 —V/15. Akibatnya, siswa
NFZ tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan
demikian, siswa NFZ melakukan kesalahan prosedural dan
teknikal pada soal nomor 1.
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C.

Gaya Belajar Kinestetik

Gambar 2.13
Jawaban Subjek SI Gaya Belajar Kinestetik

Gambar 2.13 adalah hasil jawaban siswa dengan gaya
belajar kinestetik, yang menunjukkan bahwa siswa SI
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk dari
(3\/§ 3 \/§) (2\/§ _n \/E) yang dapat dilihat pada tanda warna
ungu. Seharusnya, langkah selanjutnya adalah 6v/15 4+ 3+ 5 —
3-2—+15 = 6V15 + 15 — 6 —/15. Akibatnya, siswa SI
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Dengan demikian,

siswa SI melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada
soal nomor 1.
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2. Soal Nomor 2
a. Gaya Belajar Visual
Subjek AA

Gambar 2.14

Jawaban Subjek AA Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.14 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa AA tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa AA tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa AA melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa AA tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda unggu pada Gambar 2.7, yakni: siswa AA
menulis 3°, 45 — 3°3* = 6 — -3x = 27 - 6, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%3* = 33 — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
AA tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek HI
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Jawaban Subjek HI Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.15 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa HI tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa HI tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa HI melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa HI tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa HI
menulis 3%, 45 — 3% - 3x = 27 — 9-3x =, yang seharusnya
adalah 3°3% = 27 — 3%3% = 33  9.3x = 3. Akibatnya, siswa
HI tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek SE
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Jawaban Subjek SE Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.16 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa SE tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa SE tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa SE melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa SE tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa SE
menulis 39 - 45 — 39 - 3x = 27 — 9-3x =6, yang seharusnya
adalah 3°3% = 27 — 3%3% = 33 — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
SE tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek SGR

Gambar 2.17
Jawaban Subjek SGR Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.17 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa SGR tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa SGR tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa SGR melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa SGR tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa SGR
menulis 3%, 45 — 33 = 27 — 9-3x = 6, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%* = 33 — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
SGR tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek YA
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Gambar 2.18
Jawaban Subjek YA Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.18 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa YA tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa YA tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa YA melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Siswa YA juga
mampu menyelesaikan dengan secara sistematis, mampu
menuliskan persamaan, dan menuliskan jawaban akhir dengan
benar. Dengan demikian, Subjek YA tidak melakukan
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal pada soal nomor
2 dikarenakan subjek YA mampu menyederhanakan bentuk
soal atau mampu memanipulasi langkah selanjutnya sehingga
subjek YA dapat melanjutkan soal dengan benar pada
kesalahan prosedural dan teliti dalam menyelesaikan jawaban
akhir pada kesalahan teknikal.
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Subjek FW
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Gambar 2.19

Jawaban Subjek FW Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.19 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa FW tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa FW tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa FW melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa FW tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa FW
menulis 3%, 45 — 3%3* = 6 — -3x =27 - 6, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%%¥ = 3% — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
FW tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek ES

Gambar 2.20

Jawaban Subjek ES Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.20 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa ES tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa ES tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa ES melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa ES tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa ES
menulis 3%, 45 — 3°3¥=27 — 9-3x =, yang seharusnya adalah
39% =27 — 393X =33 5 9.3x = 3. Akibatnya, siswa ES tidak
dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek ZA

Gambar 2.21
Jawaban Subjek ZA Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.21 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa ZA tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa ZA tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Hal ini berarti bahwa, siswa ZA
melakukan kesalahan konseptual pada soal perpangkatan.
Selain itu, siswa ZA tidak menuliskan tanda negatif pada 2
langkah terakhir pada tahap penyelesaian, yang diberikan
tanda warna biru pada Gambar 2.5, hanya menuliskan angka
6, yang seharusnya dituliskan -6. Hal ini berarti bahwa siswa
Z A melakukan kesalahan teknikal. Namun, secara konseptual,
siswa ZA pemahaman konsep terkait operasi bilangan
berpangkat dengan baik dan benar.
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Subjek RF
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Gambar 2.22

Jawaban Subjek RF Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.22 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa RF tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa RF tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa RF melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa RF tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa RF
menulis 3%, 45 — 3 — 3x = 27 — 9-3x =, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%%¥ = 33 — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
RF tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek KSI

Gambar 2.23

Jawaban Subjek KSI Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.23 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar visual untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa KSI tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa KSI tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa KSI melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa KSI tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa KSI
menulis 3°, 45 — 3%3% =27 — 9-3x = 6, yang seharusnya
adalah 3°3% = 27 — 3%3% = 33  9.3x = 3. Akibatnya, siswa
KSI tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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b. Gaya Belajar Auditori
Subjek LH

Gambar 2.24
Jawaban Subjek LH Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.24 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar auditori untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa LH tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa LH tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, yang dapat dilihat
pada tanda warna hijau, namun langsung menjawab
pertanyaan. Hal ini berarti bahwa, siswa LH melakukan
kesalahan prosedural pada soal perpangkatan. Secara
konseptual dan teknikal, siswa LH mampu menyederhanakan
bentuk soal perpangkatan dan mampu memanipulasi langkah
selanjutnya sehingga siswa LH dapat melanjutkan soal dengan
benar tanpa ada kesalahan secara teknik. Dengan demikian,
siswa LH hanya melakukan kesalahan procedural pada soal
perpangkatan.
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Subjek DW

Gambar 2.25
Jawaban Subjek DW Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.25 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar auditori untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa DW tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa DW tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa DW melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa DW tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa DW
menulis 3°, 45 — 3%%* =27 — 9-3x = 6, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%%* = 33 — 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
DW tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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Subjek NFZ
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Gambar 2.26

Jawaban Subjek NFZ Gaya Belajar Auditori

Gambar 2.26 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar auditori untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa NFZ tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa NFZ tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, namun langsung
menjawab pertanyaan. Artinya, siswa NFZ melakukan
kesalahan konseptual pada soal perpangkatan. Selain itu,
siswa NFZ tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan
3, yang bertanda merah pada Gambar 2.15, yakni: siswa NFZ
menulis 3°, 45 — 33X = 27 — 9-3x = 6, yang seharusnya
adalah 3% = 27 — 3%% =33 _, 9.3x = 3. Akibatnya, siswa
NFZ tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar
dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal itu terdapat
kesalahan Prosedural dan kesalahan teknikal.
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C.

Gaya Belajar Kinestetik

Gambar 2.27
Jawaban Subjek SI Gaya Belajar Kinestetik

Gambar 2.27 merupakan hasil jawaban siswa dengan
gaya belajar kinestetik untuk soal perpangkatan, yang
menunjukkan bahwa siswa SI tidak menjawab pertanyaan
secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa SI tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, yang dapat dilihat
pada tanda warna hijau, namun langsung menjawab
pertanyaan. Artinya, siswa SI melakukan kesalahan
prosedural pada soal perpangkatan. Selain itu, siswa SI tidak
menunjukkan pemahaman konsep dan sifat perpangkatan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya kesalahan
penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan 3, yang
bertanda merah pada Gambar 2.27, yakni: siswa SI menulis
39,45 — 39% =27 — 9-3x = 6, yang seharusnya adalah 3°-*
=27 — 393 =3% - 9.3x = 3. Akibatnya, siswa SI tidak dapat
melanjutkan  penyelesaian soal dengan benar dan
menghasilkan jawaban akhir yang salah.

55



Ringkasan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
bentuk akar (Nomor 1) dan perpangkatan (Nomor 2) berdasarkan gaya
belajar disajikan pada Tabel 2.2. Hasil analisis menunjukkan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik tidak
melakukan kesalahan konseptual dalam menyelesaikan soal bilangan
bentuk akar. Namun, siswa cenderung melakukan kesalahan prosedural
dan teknikal dalam menyelesaiakan soal.

Tabel 2.2
Ringkasan Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan
Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar berdasarkan Gaya Belajar

Nomor Gaya
Soal Belajar

KK | KP KT
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=
;.
=
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HI -
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Nomor Gaya
Soal Belajar KK KP KT
Auditori
LH \ - -
DW \ V S
NFZ \ V \
Kinestetik
si [ N N[N
Keterangan:
KK : Kesalahan Konseptual
KP : Kesalahan Prosedural
KT : Kesalahan Teknikal

Pada materi perpangkatan, siswa dengan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik umumnya melakukan kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknikal dalam menjawab soal. Hanya ada 1 (satu)
siswa dengan gaya belajar visual dan auditori yang tidak melakukan
kesalahan prosedural dan teknikal. Terdapat 1 (satu) siswa dengan gaya
belajar visual yang tidak melakukan kesalahan prosedural.

. Data Hasil wawancara dan Analisis
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih detail
terkait kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dengan materi bentuk
akar dan perpangkatan. Tidak semua siswa pada peneltiian ini
diwawancarai. Siswa yang dijadikan responden untuk tahap wawancara
adalah siswa yang paling banyak melakukan kesalahan untuk masing-
maisng gaya belajar. Berikut uraian hasil wawancara.
1. Gaya Belajar Visual
Pada gaya belajar visual, siswa yang dipilih untuk
diwawancara adalah siswa berinisial RF. Siswa RF melakukan
kesalahan prosedural dan teknikal pada soal bentuk akar serta
melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal pada
soal perpangkatan.
> Soal Bentuk Akar
P :“Apayang kamu pahami pada soal no 1?”
RF : “Itu, nilai ab nya dimasukkan dulu kak”
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TV

27 &E73

: “lya, terus bagaimana kamu mengerjakannya?”’

: “Saya mengalikan nilai ab kak”

:” Dari mana kamu mendapatkan nilai 97”

: “Dengan cara, saya mengalikan akar 3, sebenarnya saya

masih belum paham mengalikan bentuk akar

: “Kenapa belum paham?”
: “Saya kurang dalam latihan soal dan jarang memperhatikan

di saat guru menjelaskan di depan kelas, kak.”

Soal Perpangkatan

: “Oke, Sekarang soal No. 2 dek, lihat pekerjaanmu! Kok bisa

dapat nilai 3 pangkat 9 dikali 45?”

: “Itu kak saya asal memasukkan nilainya”

: “Apa kamu paham dalam konsep perpangkatan?”

: “Belum paham kak”

: “Kenapa belum paham?”

: “Masih keliru dalam menyederhanakan soal 3 pangkat 9-3x

= 27 dan saya kurang ngerti, dikalikan berapa akan
menghasilkan 27”

: “Kenapa bisa begitu dek?”
: “Dikarenakan saya jarang memperhatikan guru di saat

menjelaskan kak”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa RF melakukan

kesalahan konseptual, teknikal, dan prosedural dalam mengerjakan
soal bentuk akar maupun perpangkatan karena masih belum paham
dengan materi. Hal ini disebabkan oleh siswa jarang melatih diri

untuk mengerjakan latihan soal. Akibatnya, siswa RF bingung
dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Selain itu, siswa
RF kurang memperhatikan penjelasan guru pada saat guru
mengajar di kelas.
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2. Gaya Belajar Auditori
Pada gaya belajar auditori, siswa yang dipilih untuk
diwawancara adalah siswa berinisial NFZ. Siswa NFZ melakukan
kesalahan prosedural dan teknikal pada soal bentuk akar serta
melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal pada

soal perpangkatan.
» Soal Bentuk Akar
P : “Coba lihat lembar jawaban kamu! Bagaimana adek

mengerjakan soal no. 1?7
NFZ : “Membuat apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

tersebut kak”
P : “Oke, lalu dari mana kamu mendapatkan -9?7”
NFZ : “Dari hasil kali 3 akar 3 kak”
P : “Apa kamu paham dalam mengalikan bentuk akar?”

NFZ : “Saya paham kak, tapi saya lupa cara mengalikannya
P : “Kenapa bisa lupa”
NFZ : “lIya kak, dikarenakan saya kurang dalam latihan soal”

> Soal Perpangkatan

P : “Bagaimana kamu mengerjakan soal no 2?”

NFZ : “Saya tuliskan dulu persamaannya kak”

P : “Terus bagaimana kamu bisa mendapatkan 3° - 45 sama
9—-3x=67

NFZ : “Untuk itu kak, saya asal masukkan yang 3°- 45, kalok
yang 3x = 6 didapatkan dari 3°73% = 27”

P : “Apakah kamu paham dengan soal tersebut?”

NPZ : “Belum paham kak”

P : “Kenapa belum paham?”

NFZ : “Bingung kak”

P : “Apa yang membuat kamu bingung?”

NFZ : “Cara menyederhanakan 3°73% = 27 saya tidak tahu”
P : “Terus bagaimana kamu mengerjakannya?”’

NFZ : “Saya turunkan pangkatnya”
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa NFZ
melakukan kesalahan prosedural, dan teknika dalam mengerjakan
soal bentuk akar. Siswa NFZ juga melakukan kesalahan
konseptual, prosedurak, dan teknikal dalam mengerjakan soal
perpangkatan karena masih belum paham dengan materi. Hal ini
disebabkan oleh siswa jarang melatih diri untuk mengerjakan
latihan soal. Akibatnya, siswa NFZ bingung dalam
menyederhanakan soal.

3. Gaya Belajar Kinestetik
Pada gaya belajar kinestetik, siswa yang dipilih untuk
diwawancara adalah siswa berinisial SI. Siswa SI melakukan
kesalahan prosedural dan teknikal pada soal bentuk akar serta
melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal pada

soal perpangkatan.

> Soal Bentuk Akar

P : “Itu menghitung nilai ab nya bagaimana?”

SI : “Dengan cara mengalikannya kak”

P :“Oke, apa kamu paham dalam mengalikan bentuk akar?”

SI :“Saya mengerti kak, tapi saya sering keliru dalam mengalikan
bentuk akar”

P : “Kenapa keliru? Terus bagaimana kamu bisa mendapatkan
nilai 9?”

SI : “Saya mengalikan akar 3 nya kak”

» Soal Perpangkatan

Siswa SI

P :“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan soal no 2?”

SI : “Belum kak”

P :“Kenapa belum paham?”

SI : “Bingung kak”

P :“Apa yang membuat kamu bingung?”

SI : “Di bagian menyederhanakan dari 3°** = 27 saya tidak tahu”

P : “Mengapa tidak tahu? Terus bagaimana kamu
mengerjakannya?
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SI  : “Saya asal tulis kak pada bagian ketiga tanpa mengetahui

pangkat berapa menghasilkan 27

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa SI melakukan
kesalahan prosedural, dan teknika dalam mengerjakan soal bentuk
akar. Sedangkan untuk soal perpangkatan siswa SI melakukan
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal karena siswa SI
masih keliru dan belum paham pada materi tersebut. Akibatnya,
siswa SI bingung dalam menyederhanakan soal.
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BAB III
ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENGERJAKAN
SOAL PERPANGKATAN DAN BENTUK AKAR
BERDASARKAN GAYA BELAJAR SISWA

Pada pembahasan ini, peneliti menginterpretasikan tentang data-data
penelitian yang telah ditemukan di lapangan berdasarkan hasil tes dan
wawancara pada Bab II yang kemudian diintegrasikan dengan penelitian
yang relevan. Hal ini pada hasil tes kesalahan siswa dalam soal uraian yakni
menganalisis 14 siswa yang melakukan kesalahan terhadap kesalahan
konseptual, prosedural, dan teknikal dan mengambil 3 siswa dari 14 orang
untuk di wawancarai. Dimana dari 3 siswa tersebut di lihat dari siswa yang
banyak melakukan kesalahan.

A. Gaya Belajar Visual

Dari hasil tes dan wawancara siswa melakukan kesalahan pada
materi perpangkatan dan bentuk akar, menunjukkan bahwa masih
terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
terkait materi tersebu. Dimana hasil tes tersebut siswa yang memiliki
gaya belajar visual sebanyak 10 orang, dimana siswa yang cendrung
melakukan kesalahan prosedural dan teknikal ada 7 siswa, 1 siswa yang
cendrung melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal
terhadak soal bentuk akar dan 2 siswa cendrung tidak melakukan
kesalahan terhadap kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal
dalam menyelesaikan soal bentuk akar. Hal ini 2 siswa tersebut
cendrung terbiasa menulis dengan tulisan yang rapi dan sistematis,
mulai dari yang diketahui dan ditanyakan sampai dengan jawaban
akhir. Bahwa 2 siswa membuktikan bahwa mereka mampu memahami
masalah di dalam soal dengan baik. Siswa dengan gaya belajar visual,
mampu mengerjakan soal bentuk akar dengan benar. Sedangkan pada
soal perpangkatan, siswa bergaya belajar visual, menunjukkan bahwa
ada 8 siswa yang cenderung melakukan kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknikal. Namun 1 siswa cenderung melakukan
kesalahan konseptual diamana siswa tersebut tidak menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan. Bahwa siswa terbiasa menulis dengan
tulisan yang rapi dan sistematis. Hal ini juga 1 siswa cenderung
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melakukan kesalahan konseptual dan teknikal, dimana kesalahan
konseptual siswa tidak menuliskan definisi yang diketahui dan
ditanyakan dimana siswa tidak menuliskan tanda negatif pada langkah
terakhir tehadap tahap penyelesaian. Hasil wawancara terhadap siswa
RF dengan gaya belajar visual menunjukkan bahwa siswa RF
melakukan kesalahan konseptual, teknikal, dan prosedural dalam
mengerjakan soal bentuk akar maupun perpangkatan karena masih
belum paham dengan materi. Hal ini disebabkan oleh siswa jarang
melatih diri untuk mengerjakan latihan soal. Akibatnya, siswa RF
bingung dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Selain itu,
siswa RF kurang memperhatikan penjelasan guru pada saat guru
mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat De Porter &
Hernacky, bahwa siswa dengan gaya belajar visual mempunyai sifat
rapi, teratur, dan teliti serta mengingat apa yang dilihat daripada apa
yang didengar.*!

B. Gaya Belajar Auditori

Dari hasil tes dan wawancara siswa yang melakukan kesalahan
materi perpangkatan dan bentuk akar, menunjukkan bahwa masih
terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
terkait materi tersebut. Dimana hasil tes tersebut siswa yang memiliki
gaya belajar auditori sebanyak 3 orang. Dimana 1 siswa yang
cenderung melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada soal
bentuk akar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan
kesalahan secara konseptual. Pada kesalahan prosedural siswa tidak
menuliskan konsep perkalian bilangan bentuk akar dengan benar. Hal
ini ditunjukkan pada langkah penyelesaian nomor 2 dan 3, siswa tidak
menuliskan tanda + sebagai hasil operasi perkalian bilangan akar dari
langkah nomor 1, sehingga hasil selanjutnya dari soal tersebut tidak
bisa dilanjutkan dengan benar. Selain itu, siswa tidak teliti dalam
menghitung operasi perkalian bilangan akar. Akibatnya, siswa
melakukan kesalahan dalam menentukan nilai akhir. Serta melakukan
kesalahan proseduran pada soal perpangkatan yang menunjukkan

“Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, “Quantum Learning: Membiasakan
Belajar Nyaman dan Menyenangkan,” (Bandung: Kaifa, 2010).
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bahwa siswa tidak menjawab pertanyaan secara sistematis. Hal ini
ditunjukkan oleh siswa tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan, namun langsung menjawab pertanyaan. Ada 2 siswa yang
cenderung melakukan kesalahan prosedural dan teknikal. Pada
kesalahan prosedural siswa tidak mampu memanipulasi atau tidak

mampu menyederhanakan bentuk akar pada (3\/§ - \/§) (2\/§ + \/g)
Seharusnya, langkah selanjutnya adalah (6@ +3- 5) + (2 (=3) -

\/E) = 6V15+ 15— 6 — V15. Akibatnya, 2 siswa tersebut tidak

dapat melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan menghasilkan
jawaban akhir yang salah. Dengan demikian, 2 siswa tersebut bahwa
melakukan kesalahan prosedural dan teknikal pada soal bentuk akar.
Namun demikian siswa melakukan kesalahan konseptual pada soal
perpangkatan. Secara prosedural dan teknikal, siswa mampu
menyederhanakan bentuk soal perpangkatan dan mampu memanipulasi
langkah selanjutnya sehingga siswa dapat melanjutkan soal dengan
benar tanpa ada kesalahan secara teknik. Bahwa 2 siswa cenderung
melakukan kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknikal. Dimana 2 siswa tidak mampu memanipulasi atau
menyederhanakan langkah-langkah masalah pada soal sehingga
jawaban akhirnya juga salah.

Dari hasil wawancara terhadap siswa NFZ dengan gaya belajar
auditori, menunjukkan bahwa siswa NFZ melakukan kesalahan
prosedural, dan teknika dalam mengerjakan soal bentuk akar. Siswa
NFZ juga melakukan kesalahan konseptual, prosedurak, dan teknikal
dalam mengerjakan soal perpangkatan karena masih belum paham
dengan materi. Hal ini disebabkan oleh siswa jarang melatih diri untuk
mengerjakan latihan soal. Akibatnya, siswa NFZ bingung dalam
menyederhanakan soal. Sesuai dengan pendapat DePorter & Hernacki
bahwa siswa dengan gaya belajar auditori kesulitan dalam menulis,
tetapi hebat dalam bercerita serta belajar dengan mendengarkan.

C. Gaya Belajar Kinestetik
Dimana hasil tes siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik
sebanyak 1 orang. Namun demikian siswa yang melakukan
kesalahan konseptual dan teknikal pada soal bentuk akar. Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan dalam
menyederhanakan bentuk akar. Akibatnya, siswa tidak dapat
melanjutkan penyelesaian soal dengan benar dan menghasilkan
jawaban akhir yang salah. Serta melakukan kesalahan konseptual
prosedural, dan teknikal pada soal perpangkatan. Hal ini
ditunjukkan oleh siswa tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan. Namun langsung menjawab pertanyaan. Artinya,
siswa melakukan kesalahan prosedural pada soal perpangkatan.
Selain itu, siswa tidak menunjukkan pemahaman konsep dan sifat
perpangkatan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan pada tahap penyelesaian nomor 1 2, dan 3,
yang bertanda merah pada Gambar 2.27.

Dari hasil wawancara terhadap siswa SI menunjukkan
bahwa siswa SI melakukan kesalahan prosedural, dan teknika
dalam mengerjakan soal bentuk akar. Sedangkan untuk soal
perpangkatan siswa SI melakukan kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknikal karena siswa SI masih keliru dan belum
paham pada materi tersebut. Akibatnya, siswa SI bingung dalam
menyederhanakan soal. Hal ini sesuai dengan pendapat DePorter
& Hernacki, bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik
mempunyai keinginan untuk melakukan segala sesuatu serta lebih
suka belajar melalui kegiatan manipulasi dan praktik.

Secara umum, penyebab siswa melakukan kesalahan diduga
dikarenakan oleh siswa sering lupa menaruhkan definisi apa yang diketahui
sama apa yang ditanyakan. Selain itu, siswa diduga kurang memahami
materi perpangkatan dan bentuk akar serta siswa lupa dengan materi
perpangkatan dan bentuk akar sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan
soal.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Ittthadil Ummah
Karang Anyar Pagesangan Timur diperoleh kesimpulan bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar visual ada 10 siswa, dimana 8 siswa
cenderung melakukan kesalahan terhadap kesalahan prosedural dan
teknikal dan 1 siswa melakukan kesalahan terhadap kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal. Dimana
sebanyak 2 siswa cenderung tidak melakukan kesalahan pada soal
bentuk akar. Namun pada soal perpangkatan yang melakukan
kesalahan yaitu 8 siswa yang cenderung melakukan kesalahan
konseptual, prosedural dan teknikal terhadap soal perpangkatan.

Dimana siswa yang memiliki gaya belajar auditori ada 3 siswa yang
cenderung melakukan kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal
pada soal bentuk akar. Dikarenakan siswa tidak mampu memanipulasi
dan menyederhanakan langkah-langkah tersebut sehingga jawaban
akhirnya salah. Hal ini 1 siswa cenderung melakukan kesalahan
konseptual dikarenakan siswa tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal perpangkatan, tetapi siswa tersebut mampu
memanipulasi langkah-langkah pada soal sehingga jawaban akhirnya
benar. Namun 2 siswa tersebut cenderung melakukan kesalahan
konseptual, prosedural dan teknikal dikarenakan kedua siswa tersebut
tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, tidak mampu
memanipulasi dan tidak mampu menelis secara sistematis sehingga
jawaban akhirnya salah.

Namun siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik sebanyak 1
siswa yang cenderung melakukan kesalahan konseptual dan teknikal
pada soal bentuk akar. Untuk soal perpangkatan, siswa cenderung
melakukan kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknikal.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran peneliti terkait penelitian ini

diantaranya

1.

Bagi guru

Diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran seperti halnya guru memberi latihan soal. Sehingga
penggunaan strategi yang tepat supaya mudah dimengerti oleh siswa
sehingga langka pengerjaanya jelas dan terperinci.
Bagi siswa

Diharapkan siswa lebih giat lagi membaca materi yang telah
diberikan oleh gurunya baik dari buku maupun dari sumber lain.
Selain itu juga, siswa harus sering-sering latihan dalam
menyelesaikan soal supaya terbiasa dalam menyelesaikan suatu
masalah.
Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kesimpulan peneliti,
diharapkan  peneliti  selanjutnya  dapat mengembangkan
permasalahan yang lebih kompleks sehingga diketahui dari mana
permasalahan kesalahan tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Validasi Instrumen Soal Tes Kesalahan Siswa

LEMBAR VALIDASE INSTRUMEN
SOAL TES KESALAHAN SISWA
A. ldeatitas
Nama Mahatiswa: Elisa Noviani
NIM L 190103024
Judal ! Analisis Kosalshan Siswa dalam Menyelcsalkan Soal
Perpanghatsn dan Bestuk Akar bordasarkan Gaya Relajar
Saswa
Sasaran : Siswa MTs Kolag IX
Materi : Perpangkatan dan Bentuk Akar
B, Tujuan

Lember vahidasi ini digenskes walk momperokeh pesilsian Bapaldlte
terhadap tes Kemlahan Siswa pads peaclitien yang telah saya susun. Saya
meagis ini
C. Petunjuk
1. Mohon kesodisan Bapak/ibe untuk memberikan pemilsisn validss dengan
car memberi tands checklist (V) pads kolom yang tersedia
2. Bevilah penilaian pads busir-Sutie angioet validasi dengae cara checklist (¥)
pada kolom skor sesus dengan Reiterin scbagei berikut:
Keterangan!
5 : Sangat bak
4 : baik
3 : Kurng baik
2 - Tidak baik
1 : Sangat Thdak baik
3, Saran perbaikan dan masckss Bapak/Thu mohon di talis pada koleen yang
telsh disodiakan

D. Penilatan: -
No Aspek yang diamati —m, 2 u, ". 3

1 | Soal sesuai dengan indikator kesalshan siswa v
2 | Maksud scal diremuskan dengan sighat dan v

5 i s ol yang G dopat b B
mengidentifiiasi  kesalohan  siswa  dalam

menyelsaicas soul matematks,
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No Aspek yasg diamati 112 %—1

4 [ Masalah pada soal yang dibust dapst mengukur W,
kesalaban siswa dalam menyciesaican soal

5 | Soal yang dissjikan merupakan bentuk soal yang
dapat diguaakan seiuk a:'uni kesalahan

6 | Bahasa yarg digunskan i dalam soal sesuai

7 |Kalimat scal tidsk mengandung arti pdn

(ambigu).

8 | Kalimat soal komunikatif, menggamakan bahasa
& :

yang, sedcrbana dan muduh ipahami gswa.
9 | Petunjuk jolas dan Gdak menimbndksn makas
ginds

<<i<i<

E. Saran Perbaikan dan masukan:
. Dokan vl o herled 4.

2. levmn b fura guedots -

F. Kasimpulan®)
Modia ini dinyalskea:
1. Layak unoak digunakan di lapangan tampa ads revist
2, Layak untk digunakan di lapangan dengan revisi sesusi sarn
3. Tidak layak digussian di pangan
) pil salah saty dengan melinghari kesimpulan yang sessal
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Penulisan Soal

Jenis Sekolah : MTs Ittihadil Ummah
Mata Pelajaran : Matematika
Bentuk Soal/tes : Uraian
Sub Materi Pokok : Bilangan Pangkat dan Bentuk Akar
Alokasi Waktu 60 Menit
Kisi-Kisi Penulisan Soal
Kompetensi Materi . Bentuk Nomor
No Dasar IPK Pokok Indikator Soal Level Soal Soal
1 3.1 Menjelaskan dan [3.1.1 Menyederhanakan | Bentuk Siswa dapat Level 3 Uraian 1
melakukan operasi bentuk akar akar merasionalkan (Penala-
bilangan bentuk akar ran)
berpangkat
bilangan rasional
dan bentuk akar,
serta sifat-sifatnya
2 |4.1 Menjelaskan dan/4.1.1 Menentukan hasil Bilangan | Siswa dapat Level 3 Uraian 2
melakukan operasi perpangkatan suatu | berpang- | menentukan hasil | (Penala-
bilangan berpangkat bilangan kat perpangkatan ran)
bilangan rasional dan| suatu bilangan
bentuk akar, serta
sifat-sifatnya
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Lampiram 3. Soal Tes Kesalahan Siswa

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX

Kompetensi Dasar 3.1.1 Menyederhanakan bentuk
soal

Materi Bentuk akar

Indikator soal Siswa dapat menentukan
bentuk akar

Level Kognitif Level 3 (Penalaran)

SOAL

1. Tentukan nilai dari ab bila diketahui a = 3v5 — v/3 dan

b=2v3++5

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX

Kompetensi Dasar 4.1.1 Menentukan hasil
perpangkatan suatu
bilangan

Materi Bilangan perpangkatan

Indikator soal Siswa dapat menentukan hasil

perpangkatan

Level Kognitif Level 3 (Penalaran)

SOAL

2. Tentukan nilai x, jika diketahui 3°73¥ = 27
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Lampiran 4.

Kunci Jawaban

No. Soal

Kunci/Kriteria Jawaban

1

Diketahui: a = 3v5 — V3
b=2V3++5
Ditanyakan: nilai ab = ....?
Penyelesaian:
ab = (3V5 —v3) - (2V3 +V5)
(3v5)(2v3) - (V3)(2v3) + (3V5)(V5) — (3)(V5)

6V15—3:2+3-5—+15

6vV15 — 6 + 15 — V15

5V15 49
Jadi nilai ab = 5V15 + 9

Diketahui: 3°73% = 27
Ditanyakan: nilai x =....?
Penyelesaian:
39—3x =27
39-3x — 33
9—-3x=3
—-3x=3-9
—3x =-6

_ =6
=3
x =2
Jadinilaix = 2
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Lampiran 5. Rubrik Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal berdasarkan Teori Kastolan

Jenis .
No. Kesalahan Indikator

- Salah dalam menentukan rumus
atau definisi untuk menjawab
suatu masalah
Contoh:

Na’ = gm seharusnya Va™ = an
- Penggunaan rumus atau definisi
yang tidak sesuai dengan kondisi
1 Kesalahan prasyarat berlakunya rumus atau
Konseptual definisi
Contoh :
(a-b)™ = ab™ seharusnya
(a-b)m=qag™m-p™m
- Tidak menuliskan rumus atau
definisi untuk menjawab suatu
masalah
- Tidak menuliskan definisi yang
diketahui dan ditanyakan

- Ketidakheirarkis langkah-
langkah dalam menyelesaikan
masalah
2 Kesalahan - Tidak  bisa  memanipulasi
Prosedural .
langkah selanjutnya
- Siswa tidak menyelasaikan
dengan cara sistematis

- Siswa keliru atau salah dalam
menyelesaikan  soal.  (salah
Kesalahan dalam:  memberikan  tanda
Teknik positi/negatif, menuliskan
jawaban  akhir, menuliskan
persamaan)
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Gaya Belajar

Indikator gaya belajar diambil dari ciri-ciri gaya belajar menurut
Deporter dan Henacki dalam buku Quantum Learning: Membiasakan
Belajar Nyaman dan Menyenangkan.

1. Gaya Belajar Visual

No. Item
No | Indikator Deskriptor Pernyataan
+ -
1 | Rapi dan | = Membuat catatan
teratur dengan rapi dan
teratur 1
= Belajar pada
lingkungan  yang 31
rapi
=  Memperhatikan 2 32
kerapian dalam
berpakaian
2 | Lebih suka | Lebih senang 3
membaca membaca buku dari
dari pada  mendengarkan
pada penjelasan dari guru.
dibacakan
3 | Perencana |®* Mempersiapkan 4
jangka belajar untuk ujian
panjang dari jauh-jauh hari
yang baik = Menyelesaikan 33
tugas beberapa hari
sebelum tugas
dikumpulkan
4 | Teliti = Teliti dalam 5 34
terhadap mengerjakan soal
detail = Meneliti jawaban 6 35
dari soal sebelum
dikumpulkan
5 | Mengingat |* Mudah mengingat 7
apa  yang materi yang
dilihat diberikan guru
daripada apa secara tertulis
daripada materi 8
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yang yang dijelaskan
didengarkan oleh guru.
= Mencatat  materi 9 36
yang diberikan oleh
guru dalam bentuk 10
catatan tertulis.
= Mudah menerima
materi dalam
bentuk gambar
= Sulit  mengingat
instruksi verbal
Total 16 |
2. Gaya Belajar Auditorial
No. Item
No Indikator Deskriptor Pernyataan
+ -
1 | Mudah terganggu | Belajar dalam keadaan 11 37
dengan keributan | sepi 12 38
2 | Belajar dengan | Belajar dengan | 13 39
mendengarkan mendengarkan 40
dan  mengingat | penjelasan dari guru
apa yang
didiskusikan
daripada apa
yang dilihat
3 | Senang membaca |- Membaca buku | 14,15 | 41
dengan keras dengan keras
- Membaca dengan | 16
menggerakkan
bibir
4 | Suka berdiskusi |- Belajar dengan | 17,18
dan suka metode diskusi
menjelaskan - Menjelaskan 19
panjang lebar sesuatu dengan
panjang lebar
5 | Merasa kesulitan | Lebih senang bercerita | 20 42
untuk  menulis | daripada menulis
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tetapi hebat
dalam bercerita

Total 16
3. Gaya Belajar Kinestetik
No. Item
No Indikator Deskriptor Pernyataan
+ -
1 | Belajar dengan | Belajar dengan | 21,22 | 43,44
cara praktek mengerjakan latihan
soal
2 | Selalu = Merespon sesuatu | 23
berorientasi dengan gerak fisik
pada fisik dan | = Tidak dapat diam | 24
banyak dalam waktu yang
bergerak lama 25,26
*= Menggunakan jari
sebagai  petunjuk 45
ketika membaca
= Menyukai kegiatan
yang berhubungan
dengan fisik
3 | Berbicara Menjelaskan  sesuatu | 27 46
dengan kepada  orang lain
perlahan dengan perlahanlahan
4 | Ingin * Melakukan  lebih | 28 47
melakukan dari satu kegiatan
segala sesuatu dalam sekali waktu
= Menghafal dengan | 29
cara berjalan
5 | Menyukai Menyukai pelajaran | 30 48
permainan yang | melalui permainan
menyibukkan
Total 16
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Lampiran 7. Angket Gaya Belajar Siswa

Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas terlebih dahulu!

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
keadaan diri Anda sendiri, kemudian berikan tanda centang (\) pada
kolom yang anda pilih dengan ketentuan sebagai berikut :

a. SS : Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar
sesuai dengan apa yang dirasakan

b. S :Pernyataan setuju jika pernyataan cenderung sesuai tetapi
belum sepenuhnya setuju dengan apa yang dirasakan.

c. TS :Pernyataan tidak setuju jika pernyataan cenderung tidak
sesuai tetapi belum sepenuhnya tidak setuju.

d. STS : Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-
benar tidak sesuai dengan yang dirasakan.

4. Jangan ragu-ragu dalam memilih dan jangan terpengaruh dengan
jawaban teman Anda, karena semua jawaban adalah benar dan tidak
akan mempengaruhi nilai Anda!

5. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada yang terlewatkan!

NAMA
NOMOR ABSEN
KELAS

No. Pernyataan SS| S | TS | STS
1 | Saya  mencatat  materi
pelajaran dengan lengkap
dan rapi

2 | Saya memperhatikan
penampilan saya supaya
terlihat rapi dan baik

3 | Saya senang belajar dengan
membaca sendiri buku paket
dibandingkan
mendengarkan  penjelasan
dari guru

4 | Ketika akan ujian saya telah
mempersiapkan diri untuk
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

belajar ~ beberapa  hari
sebelum ujian

Ketika mengerjakaan soal-
soal  matematika, saya
berusaha menuliskan hasil
perhitungan dan simbol
dengan benar.

Ketika saya selesai
mengerjakan tugas, saya
meneliti  pekerjaan  saya
terlebih dahulu sebelum
dikumpulkan kepada guru.

Saya mudah memahami dan
mengingat materi yang
dituliskan oleh guru
daripada  materi  yang
disampaikan secara lisan.

Saya hanya mencatat materi
yang diberikan oleh guru
saja, karena saya tidak
mengingat penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

Saya mudah memahami
materi matematika jika guru
menjelaskannya dengan
bagan/ peta konsep.

10

Saya minta bantuan orang
lain  untuk  mengulang
perintah-perintah yang
disampaikan oleh guru.

11

Saya senang belajar pada
malam hari saat kondisi
hening.

12

Saya tidak bisa konsentrasi
belajar apabila suasana di
sekitar saya sedang
gaduh/ramai.

13

Saya fokus mendengarkan
guru saat menjelaskan,
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tanpa mencatat. Setelah
memahami penjelasan guru,
baru saya mencatatnya.

14

Saya membaca buku dengan
keras  seolah-olah  saya
sedang menjelaskan materi.

15

Saya mudah menghafal jika
sambil  mengucapkannya
dengan keras.

16

Ketika ~membaca, saya
menggerak-gerakkan bibir
saya.

17

Ketika belajar, saya lebih
senang berdiskusi dengan
teman daripada  belajar
sendiri.

18

Jika mengalami kesulitan,
saya akan berdiskusi dengan
teman saya.

19

Saya suka menjelaskan
panjang  lebar  (detail)
kepada teman-teman yang
bertanya mengenai materi
yang belum mereka pahami.

20

Saya lebih senang
menuangkan ide-ide secara
lisan daripada harus
menuliskannya.

21

Saya lebih suka belajar
menggunakan buku
matematika yang memuat
lebih banyak soal soal
daripada materi matematika.

22

Saya senang berlatih soal-
soal matematika meskipun
tidak ditugaskan oleh guru.

23

Ketika ditanya guru dan
saya tidak bisa menjawab,
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maka saya menggeleng-
gelengkan kepala.

24

Saya tidak betah jika harus
duduk lama mendengarkan
penjelasan materi dari guru

25

Saya suka memainkan
bolpoin, jari atau kaki saat
mendengarkan  penjelasan
guru.

26

Saya menggunakan jari
tangan atau bolpoin sebagai
petunjuk ketika membaca.

27

Ketika saya diminta oleh
guru untuk menjelaskan
sesuatu, saya
menjelaskannya secara
perlahan.

28

Saya membaca buku sambil
membuat rangkuman.

29

Saya menghafalkan materi
pelajaran dengan membaca
catatan sambil berjalan.

30

Saya menyukai pelajaran
melalui  permainan yang
melibatkan aktifitas fisik.

31

Saya belajar dengan
keadaan buku-buku dan alat
tulis lainnya berserakan di
dekat saya.

32

Ketika maju ke depan kelas
untuk presentasi, saya tidak
merapikan seragam terlebih
dahulu.

33

Saya baru mengerjakan
tugas dari guru ketika satu
hari sebelum hari
pengumpulan tugas.

34

Saat  mengerjakan  soal
matematika, saya
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melakukan kesalahan dalam
perhitungan.

35

Saya langsung
mengumpulkan hasil
pekerjaan ulangan
matematika saya tanpa
diteliti terlebih dahulu.

36

Saya merasa  kesulitan
menerima pelajaran
matematika yang
disampaikan dengan
menggunakan gambar

37

Saya mampu belajar
meskipun orang disekitar
saya sedang mengobrol.

38

Saya belajar sambil
mendengarkan musik

39

Saya sulit memahami materi
matematika jika hanya
mendengarkan  penjelasan
dari guru.

40

Saya cepat bosan jika
mendengarkan  penjelasan
terlalu banyak dari guru.

41

Saya membaca buku dalam
hati, tidak dengan suara
keras.

42

Saya merasa  kesulitan
apabila  diminta  untuk
menuangkan ide saya secara
lisan.

43

Saya tidak suka buku yang
memuat banyak latihan soal.

44

Ketika saya menjumpai
contoh soal di buku
matematika, saya hanya
membaca soal dan
pembahasannya tanpa
mencoba mengerjakannya.
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45

Saya  tidak  menyukai
kegiatan yang berhubungan
dengan fisik seperti
olahraga.

46

Ketika saya diminta oleh
guru untuk menjelaskan
sesuatu, saya
menjelaskannya dengan
cepat.

47

Saya tidak mencatat saat
sedang berdiskusi

48

Saya  tidak  menyukai
pelajaran melalui permainan
yang melibatkan aktifitas
fisik.
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Lampiran 8. Angket Gaya Belajar Siswa Subjek ZA
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Angket Gaya Belajar Siswa Subjek LH

&9



90






Angket Gaya Belajar Siswa Subjek SI
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Angket Gaya Belajar Siswa
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Item pernyataan nomor 31-48
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Lampiran 10. Lembar jawaban subjek Penelitian

Subjek ZA Gaya Belajar Visual
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Subjek LH Gaya Belajar Auditori
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Subjek SI Gaya Belajar Kinestetik
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Lampiran 11 Hasil wawancara

Soal nomor 1

Siswa RF

P : “Apa yang kamu pahami pada soal no 1?”

RF : “Itu, nilai ab nya dimasukkan dulu kak”

P : “Iya, terus bagaimana kamu mengerjakannya?”

RF : “Saya mengalikan nilai ab kak”

P : “Dari mana kamu mendapatkan nilai 9?”

RF : “Dengan cara, saya mengalikan akar 3, sebenarnya saya masih
belum paham mengalikan bentuk akar”

P : “Kenapa belum paham?”

RF : “Saya kurang dalam latihan soal dan jarang memperhatikan disaat

guru menjelaskan didepan kak”

Siswa NFZ

P : “Coba lihat lembar jawaban kamu! Bagaimana adek mengerjakan
soal no. 1?7

NFZ : “Membuat apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut
kak”

P : “Oke, lalu dari mana kamu mendapatkan -9?”

NFZ :“Dari hasil kali 3 akar 3 kak”

P : “Apa kamu paham dalam mengalikan bentuk akar?”

NFZ :“Saya paham kak, tapi saya lupa cara mengalikannya
P : “Kenapa bisa lupa”
NFZ : “lyakak, dikarenakan saya kurang dalam latihan soal”

Siswa SI

P : “Itu menghitung nilai ab nya bagaimana?”

SI : “Dengan cara mengalikannya kak”

P : “Oke, apa kamu paham dalam mengalikan bentuk akar?”

SI : “Saya mengerti kak, tapi saya sering keliru dalam mengalikan
bentuk akar”

P : “Kenapa keliru? Terus bagaimana kamu bisa mendapatkan nilai
97

SI : “Saya mengalikan akar 3 nya kak”
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Soal nomor 2

Siswa RF

P : “Oke, Sekarang soal no 2 dek, lihat pekerjaanmu! Kok bisa dapat
nilai 3 pangkat 9 dikali 457”

RF : “Itu kak saya asal memasukkan nilainya”

P : “Apa kamu paham dalam konsep perpangkatan?”

RF : “Belum paham kak”

P : “Kenapa belum paham?”

RF : “Masih keliru dalam menyederhanakan soal 3 pangkat 9-3x = 27
dan saya kurang ngerti, dikalikan berapa akan menghasilkan 27”

P : “Kenapa bisa begitu dek?”

RF : “Dikarenakan saya jarang memperhatikan guru disaat

menjelaskan kak”

Siswa NFZ

P : “Bagaimana kamu mengerjakan soal no 2?7”

NFZ : “Saya tuliskan dulu persamaannya kak”

P : “Terus bagaimana kamu bisa mendapatkan 3° - 45 sama 9 —
3x =677

NFZ : “Untuk itu kak, saya asal masukkan yang 3° - 45, kalok yang
3x = 6 didapatkan dari 3°73% = 27”

P : “Apakah kamu paham dengan soal tersebut?”

NPZ : “Belum paham kak”

P : “Kenapa belum paham?”

NFZ :“Bingung kak”

P : “Apa yang membuat kamu bingung?”

NFZ : “Cara menyederhanakan 3°73% = 27 saya tidak tahu”
P : “Terus bagaimana kamu mengerjakannya?”’

NFZ :“Saya turunkan pangkatnya”

Siswa SI

P : “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan soal no 2?”
SI : “Belum kak”

P : “Kenapa belum paham?”

SI : “Bingung kak”
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SI

SI

: “Apa yang membuat kamu bingung?”’

: “Di bagian menyederhanakan dari 3°* = 27 saya tidak tahu”

: “Mengapa tidak tahu? Terus bagaimana kamu mengerjakannya?”
: “Saya asal tulis kak pada bagian ketiga tanpa mengetahui pangkat
berapa menghasilkan 27”
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Lampiran 12. Dokumentasi

Gambar 1

Proses Membagikan Angket
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Gambar 2
Siswa melaksanakan tes

Gambar 3
Melakukan wawancara
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